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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produk keripik pisang UMKM Obugame dengan menggunakan mesin continuous selaer with gas 

filling. UMKM Obugame mengalami permasalahan yaitu pada proses pengemasan produk yang masih 

manual menggunakan sealer sehingga menghasilkan kualitas segel yang kurang baik, kurang efektif, 

rentan mengalami kebocoran, serta masa simpan yang pendek. Metode yang dilakukan pada kegiatan 

ini yaitu tahap analisis dan situasi mitra, tahap persiapan dan uji coba alat, tahap penerapan dan serah 

terima alat, tahap evaluasi, serta tahap pendampingan.  Hasil yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat tim Politeknik Negeri Banyuwangi yaitu terjadi peningkatan kenaikan 

pengetahuan dan keterampilan sebesar 50% dalam proses pengemasan produk. Adapun hasil evaluasi 

atas kebermanfaatkan kegiatan PKM ini yaitu mitra dapat meningkatkan kualitas pengemasan produk 

sehingga meminimalisir terjadinya kebocoran pada kemasan, dan waktu simpan dari keripik pisang 

yang lebih panjang dengan menggunaka pengemasan mesin continuous sealer with gas filling . 

 

Kata kunci: continuous sealer with gas filling; kemasan; keripik pisang; obugame; pengabdian masyarakat. 
 

Abstract 

This community service program focuses on improving the efficiency and quality of Obugame MSME 

banana chip products by using a continuous sealer with gas filling machine. Obugame MSME 

experiences problems in the product packaging process which is still manual using a sealer, resulting in 

poor seal quality, ineffectiveness, prone to leakage, and a short shelf life. The methods used in this 

activity are the analysis and partner situation stages, the preparation and tool testing stages, the 

implementation and handover of the tool stages, the evaluation stage, and the mentoring stage. The 

results obtained from the Community Service activities of the Banyuwangi State Polytechnic team were 

an increase in knowledge and skills by 50% in the product packaging process. The results of the 

evaluation of the benefits of this PKM activity were that partners could improve the quality of product 

packaging so as to minimize leakage in the packaging, and the shelf life of banana chips was longer by 

using continuous sealer with gas filling machine packaging.  

 

Keywords: continuous sealer with gas filling; packaging; banana chips; obugame; community service 
 
 

PENDAHULUAN  
Kabupaten Banyuwangi merupakan daerah dengan tanah subur yang berada diujung timur 

Pulau Jawa. Komoditas pertanian khususnya tanaman pangan dan holtikultura berkembang dengan 

baik di wilayah ini. Banyuwangi sudah dikenal sebagai daerah tujuan wisatawan baik lokal maupun 
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mancanegara dikarenakan keindahan wisata alamnya yang menarik. Dukungan pemerintah daerah 

terhadap objek wisata di Banyuwangi yang tinggi menempatkan sektor pertanian menjadi salah satu 

sektor yang diunggulkan. Buah pisang merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekomoni yang cukup tinggi bagi masyarakat di Kabupaten Banyuwangi. Selain itu, komoditas pisang 

juga memiliki peluang yang besar untuk dapat dimanfaatkan dalam aneka produk olahan pangan. 

Pisang kepok merupakan jenis pisang yang cukup banyak ditemukan di Kabupaten Banyuwangi. 

Namun usaha untuk mengolahnya menjadi produk unggulan daerah masih minim sekali. Pisang kepok 

mengandung nutrisi seperti pro vitamin A dan juga polifenol yang bermanfaat sebagai senyawa 

antioksidan (Rusdaina & Syauqy, 2015). Pisang kepok memiliki kelemahan yaitu mudah mengalami 

reaksi pencoklatan (browning enzymatic reaction) yang menyebabkan pisang mudah rusak dan busuk. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menambah nilai ekonomis, untuk meningkatkan minat masyarakat, 

serta mencegah terjadinya reaksi pencoklatan pada pisang kepok maka dapat dilakukan diversifikasi 

produk olahan pangan dari pisang kepok salah satunya yaitu keripik pisang kepok (Hartoyo et al., 2019). 

Salah satu unit usaha di Banyuwangi yang bergerak dalam pembuatan produk keripik pisang kepok 

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Obugame. UMKM ini merupakan salah satu mitra 

dalam kegiatan pengabdian yang diselenggarakan oleh kampus Politeknik Negeri Banyuwangi. 

Beberapa permasalahan yang dialami oleh UMKM Obugame adalah cara pengemasan yang kurang 

efisien, membutuhkan waktu pengemasan yang lama, dan masa simpan yang pendek. Bentuk kemasan 

keripik pisang Obugame yaitu standing pouch dikarenakan lebih marketable (Wahid et al., 2023).  

UMKM Obugame masih menggunakan mesin sealer convensional untuk merekatkan kemasan 

standing pouch. Pengemasan model tersebut pada umumnya menghasilkan kualitas segel yang kurang 

baik, rentan mengalami kebocoran sehingga membuat produk keripik pisang memiliki masa simpan 

yang pendek (tidak tahan lama) (Widiyanti et al., 2022). Selain itu pengemasan menggunakan sealer 

convensional memerlukan waktu yang lama sehingga kurang efektif untuk skala produksi yang besar 

(Nugroho & Muchid, 2021). Beberapa permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan teknologi 

pengemasan modern yaitu dengan menggunakan mesin continuous sealer with gas filling. Mesin kemasan 

memiliki banyak jenis disesuaikan dengan kebutuhan industri. Ada mesin yang secara otomatis dapat 

dioperasikan dan terdapat pula mesin yang masih membutuhkan tenaga manusia (semiotomatis) 

(Indrawati et al., 2025). Tujuan penggunaan sealer pada kemasan yaitu untuk merekatkan kemasan agar 

tidak bocor dan sobek (Ilhami et al., 2024). Selain itu tujuan lain dari sealer yaitu untuk meningkatkan 

kualitas kemasan produk sehingga produk lebih bermutu (Sujito et al., 2023). Mesin continuous sealer 

with gas filling merupakan mesin yang digunakan untuk mengemas multilayer plastic yang memiliki cara 

kerja memberikan perlakuan atau pekerjaan pada lapisan bahan yang direkatkan dan membentuk suatu 

ruang melalui pemberian panas sehingga kemasan dapat menyatu dengan memberikan segel 

berkelanjutan dan terdapat gas didalam kemasan (Sujito et al., 2023). 

Penyuluhan penggunaan mesin continuous sealer with gas filling dilakukan kepada UMKM 

Obugame untuk menambah skill serta memicu motivasi mitra dalam menerapkan cara produksi pangan 

yang baik dengan menggunakan teknologi kemasan atmosfer termodifikasi. Kemasan model 

modifikasi atmosfer dapat memperpanjang umur simpan produk makanan karena memasukkan gas 

innert ke dalam kemasan (Sigalingging et al., 2024). Keripik pisang merupakan jenis pangan yang rentan 

hancur atau rusak bila terkena benturan untuk itu membutuhkan jenis kemasan yang menggembung 

agar produk aman dari benturan fisik (Habibi et al., 2019). Jika permasalahan pengemasan keripik 

pisang kepok UMKM Obugame dapat diatasi maka kuantitas produksi keripik pisang dapat 

ditingkatkan. Selain itu, secara tidak langsung juga dapat meningkatkan kesejahteraan para petani 

pisang karena produsen keripik pisang lebih butuh banyak bahan baku. Fokus tujuan kegiatan ini yaitu 

meningkatkan efisiensi dan kualitas kemasan keripik pisang produk UMKM Obugame dengan 

menggunakan alat pengemas continuous sealer with gas filling. 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan mitra yaitu : 
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Analisis situasi dan permasalahan mitra 
Pada tahap ini tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Politeknik Negeri Banyuwangi 

melakukan observasi lokasi produksi. Saat observasi tim juga melakukan wawancara dan diskusi 

bersama mitra untuk mengetahui permasalahan yang sedang terjadi pada proses produksi (Smaragdina 

et al., 2023) . Setelah dilakukan wawancaara dan diskusi selanjutnya ditemukan beberapa permasalahan 

mitra dan tim PKM mencari solusi terbaik serta menawarkan solusi tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

 

Tahap persiapan dan uji coba mesin continuous sealer with gas filling 
Setelah dilakukan analisis situasi terkait permasalahan mitra, selanjutnya tim PKM merumuskan 

solusi yang akan diberikan yaitu dengan memberikan pelatihan dan bantuan mesin pengemas modern. 

Mesin pengemas modern yang dimaksud yaitu mesin continuous sealer with gas filling untuk mendukung 

proses pengemasan keripik pisang UMKM Obugame. Pada tahap ini juga dilakukan uji coba mesin 

continuous sealer with gas filling sebelum dilakukan pelatihan bersama mitra dengan tujuan 

mempersiapkan kondisi mesin pengemas yang layak dan dapat digunakan dengan baik tanpa ada 

kendala saat pelatihan dan penerapan oleh mitra (Suwahyo et al., 2022). 

 

Tahap pelatihan dan serat terima mesin contiuous sealer with gas filling 
Pada tahap ini seluruh peserta dalam hal ini yaitu karyawan UMKM Obugame sebanyak 10 

orang diberikan pelatihan terkait pengoperasian mesin continuous sealer with gas filling sehingga 

nantinya mesin tersebut dapat digunakan secara maksimal dan seluruh peseta dapat memahami mesin 

pengemas tersebut degan baik. Pelatihan berupa praktik langsung di lapangan berdasarkan solusi yang 

diberikan dari analisa situasi permasalahan mitra (Setianto et al., 2023). Setelah itu dilakukan proses 

serah terima alat dari tim PKM kepada mitra . 

 

Tahap penerapan teknologi mesin continuous sealer with gas filling 
Pada tahap ini peserta telah memahami dan menguasai penggunaan mesin continuous sealer with 

gas filling maka kemampuan dan keterampilan tersebut selanjutnya diterapkan pada proses 

pengemasan yang sebenarnya. Setelah para peseta menerapkan proses pengemasan yang sebenarnya 

dengan menggunakan mesin continuous sealer with gas filling selanjutnya tim PKM menyebarkan 

kuisioner terkait pemahaman pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penerapan mesin continuous sealer 

with gas filling. Pada tahan ini juga peserta harus mampu menggunakan mesin dengan benar sehingga 

dapat menghasilkan kemasan keripik pisang yang optimal sehingga tidak cepat mengalami kerusakan. 

 

Tahap evaluasi 
Setelah para peseta menerapkan proses pengemasan yang sebenarnya dengan menggunakan 

mesin continuous sealer with gas filling selanjutnya tim PKM melakukan tahap evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui kendala serta tingkat keberhasilan dan keberlangsungan penggunaan mesin oleh 

mitra (Setianto et al., 2023).  

 

Tahap pendampingan 
Proses pendampingan kepada mitra oleh tim PKM tetap dilakukan untuk mengetahui  efektifitas 

dari program dan memastikan bahwa mesin continuous sealer with gas filling dapat berjalan dengan baik 

dan dapat digunakan oleh mitra untuk memproduksi keripik pisang (Suprayogi et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat UMKM keripik pisang Obugame berjalan dengan 

lancar. Peserta yaitu karyawan UMKM sangat antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Mitra 

diberikan pemahaman terkait cara penggunaan mesin continuous sealer with gas filling yang terdiri dari 

kebersihan alat, pengoperasian mesin pengemas dan perawatan mesin tersebut sebelum dan setelah 
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digunakan. Kegiatan PKM diikuti oleh 10 orang peserta. Hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan 

sebagai berikut : 

 

Analisis Situasi dan Permasalahan Mitra 
Tim PKM telah melakukan survey lokasi mitra yang berada di Kecamatan Purwoharjo 

Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Pada kegiatan ini juga dilakukan observasi serta wawancara 

kepada mitra terkait permasalahan produksi keripik pisang obugame. Permasalahan yang ditemukan 

yaitu pada kualitas dan kuantitas produksi keripik pisang. Dari permasalahan tersebut dapat 

dikerucutkan penyebabnya, yaitu kualitas keripik pisang terkait penyimpanan berhubungan dengan 

proses pengemasan yang benar, sesuai dan efektif. Teknik pengemasan harus disesuaikan dengan 

bahan yang dikemas dan bahan kemasan yang sesuai. Keripik pisang merupakan bahan olahan pangan 

hasil pertanian yang bersifat kering, mudah mengalami browning dan ketengikan, berbentuk lembaran 

kecil serta tipis sehingga perlu kemasan yang dapat melindungi produk tersebut dari kerusakan fisik, 

kimia dan biologi (Rangga et al., 2016). Pada awalnya mitra melakukan pengemsasan produk hanya 

dengan menggunakan multilayer plastic dengan mesin sealer pada umumnya. Hal tersebut ternyata 

tidak dapat melindungi produk dengan baik sehingga kualitas produk rendah. Keripik pisang obugame 

yang hanya disimpan dengan menggunakan multilayer plastic dengan seal panas biasa kurang dapat 

melindungi produk dari gangguan kerusakan fisik seperti benturan yang menyebabkan keripik mudah 

mengalami kerusakan bentuk. Selain itu proses pengemasan dengan seal biasa dapat menyebabkan 

kebocoran pada kemasan sehingga produk cepat mengalami kerusakan sehingga masa simpan pendek. 

Waktu yang dibutuhkan pada proses seal kemasan multilayer plastic bentuk standing pouch ini 

membutuhkan waktu yang lama, untuk 1 produk dapat mencapai waktu 2 menit sehingga waktu 

banyak yang terbuang pada proses pengemasan. Oleh karena itu diperlukan teknologi proses 

pengemasan dengan menggunakan mesin continuous sealer with gas filling agar pengemasan keripik 

lebih optimal. 

 

Persiapan dan uji coba mesin continuous sealer with gas filling 
Pada tahap persiapan ujicoba mesin ini dilakukan oleh teknisi bersama tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Politeknik negeri Banyuwangi. Mesin continuous memiliki spesifikasi alat yaitu mesin 

Sealer with gas filling, model 2 in 1 (proses sealing posisi vertical atau horizontal), auto stop injection dan 

quick flushing, thermocontrol digital dan speed conveyor belt yang diatur, dilengkapi dengan emergency 

stop, 1 set nitrogen flushing, 1 set nitrogen filter, napel, dan selang input dan output, berat 35 kg. Persiapan 

uji coba mesin continuous ini berhasil dan kegiatan berjalan dengan lancar tidak ada kendala dan mesin 

dapat digunakan dengan baik. 

 

Tahap pelatihan dan serah terima mesin contiuous sealer with gas filling 
Kegiatan ini dilakukan dilokasi produksi mitra UMKM Obugame. Kegiatan pelatihan diikuti 

oleh seluruh karyawan UMKM keripik pisang. Sebelum kegiatan pelatihan dilakukan tim PKM 

memberikan kuisioner pretest untuk diisi oleh semua peserta pelatihan terkait teknologi pengemasan 

dan pengemasan menggunakan mesin continuous sealer with gas filling. Setelah semua peserta mengisi 

pretest dilanjutkan pelatihan dengan metode ceramah. Pelatihan terkait penjelasan penggunaan mesin, 

fungsi dari bagian – bagian mesin, dan perawatan mesin dilakukan oleh tim pengabdian kepada 

Masyarakat dan didampingi oleh trainer yaitu Bapak Arif Wahyu. Setelah dilakukan penjelasan 

kemudian dilanjutkan acara serah terima alat dari tim PKM kepada mitra. Menurut (Gustiana et al., 

2022), pelatihan merupakan proses mengejar ketrampilan yang dibutuhkan karyawan untuk 

pekerjaannya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan unit 

usaha. Adapun kegiatan pelatihan ditunjukkan pada gambar 1 berikut. 
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                                                (a)                                                                               (b) 

Gambar 1. Pelatihan Mesin Continuous Sealer With Gas Filling(a), Peserta Pelatihan (b) 

 

Tahap Penerapan teknologi mesin continuous sealer with gas filling 
Setelah mesin continuous sealer with gas filling diserahkan kepada mitra kemudian dilakukan 

penerapan teknologi mesin pengemas oleh seluruh peserta dengan menggunakan kemasan standing up 

pouch yang digunakan oleh mitra untuk mengemas produk keripik pisang. Seluruh peserta satu persatu 

mencoba menggunakan alat tersebut. Adapun gambar penerapan penggunaan mesin continuous sealer 

with gas filling tersaji pada gambar 2. 

 

     
                                           (a)                                                                                       (b) 

Gambar 2. Penerapan Mesin Continuous Sealer With Gas Filling (a), Dokumentasi Kegiatan (b) 

 

 
Gambar 3. Tingkat pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Kegiatan Pelatihan 

 

Setelah seluruh karyawan mitra melakukan penerapan mesin pengemas, selanjutnya tim PKM 

membagikan kuisioner untuk post test yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

keterampilan peserta sebelum dan sesudah diadakan pelatihan. Hasil dari pelatihan dan penerapan 
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mesin pengemasan yaitu terjadi kenaikan tingkat pengetahuan peserta yang dapat dilihat pada Gambar 

3. 

Grafik pada gambar 3 menunjukkan bahwa dari hasil rekapitulasi data pengisian kuisioner yang 

dilakukan oleh 10 orang karyawan menunjukkan peningkatan pengetahuan terkait penggunaan dan 

perawatan dari mesin continuous sealer with gas fiiling. Dari 40 % pengetahuan karyawan dapat 

meningkat menjadi 90% yang menunjukkan pengetahuan dan keterampilan dari karyawan terhadap 

penerapan mesin pengemas mengalami kenaikan sebesar 50%. Sebanyak satu orang karyawan yang 

melakukan penerapan mesin pengemas mengalami kegagalan dalam proses pengemasan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa kegiatan PKM memberikan dampak positif terhadap produksi keripik pisang 

UMKM Obugame. Setelah kegiatan pelatihan berlangsung, tim PKM juga melakukan kegiatan uji masa 

simpan dari produk keripik pisang milik UMKM Obugame yang sudah menggunakan kemasan dengan 

mesin continuous sealer with gas filling.  

 

Evaluasi 
Setelah kegiatan tersebut berjalan selama satu bulan, selanjutnya dilakukan kegiatan evaluasioleh 

tim PKM. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilkan pencapaian tujuan kegiatan PKM 

(Hefni et al., 2021). Kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan mengunjungi Lokasi mitra. Hasil dari 

kegiatan evaluasi ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel. 1 Evaluasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat di UMKM Keripik Pisang Obugame 

No. Sebelum PKM Setelah PKM 

1. Kurangnya kualitas segel kemasan 

yang menggunakan mesin sealer manual 

menyebabkan perbedaan konsistensi 

penyegelan menjadikan kualitas 

pengemasan kurang maksimal 

Setelah menggunakan mesin 

pengemas continuous sealer with gas 

filling yang telah diberikan menjadikan 

kualitas pengemasan dapat meningkat 

dan efisien dalam proses produksi 

2. Perlunya pelatihan mengenai 

penggunaan, perawatan, dan perbaikan dari 

mesin continuous sealer with gas filling 

Dengan melakukan pelatihan 

seluruh karyawan dapat menggunakan 

mesin continuous sealer with gas filling 

untuk mengemas produk keripik 

pisang 

3. Waktu sealing kemasan 50 detik / 

kemasan 

10 detik/kemasan 

4. Kualitas kemasan 10-12 kemasan 

bocor 

0-1 kemasan bocor 

5. Masa simpan produk 6 bulan 11-12 bulan 

 

Tahap Pendampingan 
Kegiatan pendampingan ini dilakukan oleh tim PKM dilokasi mitra pada waktu tiga bulan 

setelah kegiatan PKM dilaksanakan. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kendala kendala yang dihadapi oleh mitra selama tiga bulan dalam menggunakan mesin 

pengemas (Masruroh et al., 2023). Selain itu juga kegiatan pendampingan dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas dari program dan memastikan bahwa mesin continuous sealer with 

gas filling dapat berjalan dengan baik dan dapat digunakan. Kendala yang ditemukan oleh tim PKM 

yaitu ditemukannya selang penghubung antara tabung gas nitrogen dengan mesin pengemas yang 

kurang rapat, sehingga memungkinkan terjadinya kebocoran gas nitrogen. Setelah itu dilakukan 

penyelesaikan kendala tersebut dengan mengganti selang nitrogen yang lebih kecil dan sesuai serta 

dapat dipasang dengan rapat dan tepat. Dalam tiga bulan ini mitra menggunakan mesin continuous 

sealer dengan rutin dan merawat serta melakukan pembersihan mesin setelah selesai digunakan. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Melalui program pengabdian kepada msyarakat yang dilakukan oleh tim PKM Politeknik Negeri 

Banyuwangi kepada UMKM keripik pisang Obugame sangat memberikan dampak yang positif. 

Berdasarkan hasil pretest dan postest terjadi peningkatan 50% pengetahuan dan keterampilan dari 

karyawan terkait mesin continuous sealer with gas filling, Adapun hasil evaluasi atas kebermanfaatkan 

kegiatan PKM ini yaitu mitra dapat meningkatkan kualitas produk keripik pisang. Mitra dapat lebih 

efisien melakukan pengemasan produk, kualitas segel yang lebih baik sehingga meminimalisir 

terjadinya kebocoran pada kemasan, dan waktu simpan dari keripik pisang yang lebih panjang dengan 

menggunaka pengemasan mesin continuous sealer with gas filling. Kegiatan selanjutnya diharapkan 

dapat dilanjutkan dengan membuat desain kemasan yang lebih menarik. 
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